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K ehamilan remaja merupakan masalah yang dihadapi pada hampir seluruh negara di dunia termasuk
Indonesia. Besarnya jumlah populasi remgja dan masatransisi yang dialami remaja tersebut menjadi sebuah
tantangan dalam permasalahan yang berkaitan dengan perilaku berisiko dan kesehatan reproduksi. Berbagai
Situasi saat ini seperti tingginya angka perkawinan dini, pengetahuan kesehatan reproduksi yang belum
memadai sertaberbagai hal lainnya dapat menempatkan remaja pada kondisi yang berisiko untuk
mengalami kehamilan dini. Hal tersebut juga mengarahkannya pada morbiditas dan mortalitas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kehamilan
remaja dengan responden remaja putri usia 15-19 tahun yang pernah melakukan hubungan seksual di
Indonesia tahun 2012. Metode penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dan data yang
dianalisis menggunakan data sekunder hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan p le;0.05 antara usia responden, tingkat
pendidikan OR 1.69, 95 Cl= 1.26-2.26 , status pekerjaan OR 1.86, 95 Cl= 1.39-2.48, status kawin OR 26.6,
95 Cl=12.6-56.4 dan hidup bersama OR 17.4, 95 Cl= 6.38-47.6, pengetahuan kontrasepsi OR 0.54, 95
Cl=0.39-0.73 dan riwayat penggunaan kontrasepsi OR 0.24, 95 Cl= 0.18- 0.32 dengan kehamilan pada
remaja.

Disarankan agar pihak yang fokus pada masalah remaja dan pembuat kebijakan dapat berkolaborasi dan
mengkaji ulang kebijakan terkait batasan usia menikah, mendukung terus peningkatan status wanita dengan
memastikan akses pendidikan yang juga memuat informas kesehatan reproduksi yang memadai, melakukan
sosialisas kepada orang tua terkait peraturan menikahkan anak dan pemahaman akan bahaya kehamilan
dini, mendukung penuh perekonomian yang dapat melibatkan remaja serta dilakukannya penelitian lebih
lanjut.

Teenage pregnancy is a problem faced by almost al countriesin the world including Indonesia. The large
number of adolescent populations and the transition experienced by adolescentsis a challenge in issues
related to risk behavior and reproductive health. Current situations such as high rates of early marriage,
inadequate knowledge of reproductive health and other things can put teenager at risk for early pregnancy
that also leads to morbidity and mortality.

The purpose of this study was to determine the factors associated with teenage pregnancy. Respondents
from this study were women aged 15 19 years who had sexual intercourse in Indonesiain 2012. The method
used cross sectional study and data were analyzed using secondary data from Indonesian Demographic and
Health Survey 2012.

The results of this study showed a significant relationship p le 0.05 between respondent rsquo s age,
educational level OR 1.69, 95 ClI 1.26 2,26 , employment status OR 1.86, 95 Cl 1.39 2.48 , marital status
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OR 26.6, 95 CI 12.6 56.4 and coexistence OR 17.4, 95 CI 6.38 47.6, knowledge of contraception OR 0.54,
95 CI 0.39 0.73 and history of contraceptive use OR 0.24, 95 CI 0.18 0.32 with teenage pregnancy.

It is recommended that teen focused parties and policymakers can collaborate and review policies related to
marriage age restrictions, supporting the continual improvement of women 39 s status by ensuring access to
education that aso includes adequate reproductive health information, socialize to parents related to
marriage rules and understanding of the dangers of early pregnancy, also fully supporting the economy that
can involve adolescents and conduct further research.



